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Et Maintenant On Va O ? merupakan film Lebanon yang dibuat oleh seorang sutradara wanita asal Lebanon
bernama Nadine Labaki. Film ini mengkisahkan sekelompok perempuan Islam dan Kristen di sebuah desa
terpencil dan terisolasi di Lebanon yang bekerjasama untuk menjaga orang-orang di desa mereka dari
pertengkaran antara dua agama yang berbeda. Pertengkaran tersebut di latarbelakangi oleh Perang Sipil yang
sedang terjadi di kota sekitar desa tersebut. Para laki-laki dalam film ini merupakan sosok orang-orang yang
emosional dan mudah terprovokasi yang dapat memicu perkelahian sertatidak dapat berpikir secarajernih.
Dalam film ini, para perempuan dihadirkan sebagai sosok orang-orang yang memiliki berbagai macam ide
demi membuat paralaki-laki di desa mereka berdamai. Para perempuan dalam film ini membangun
solidaritas dalam menjalankan upaya-upaya mereka. Mereka pun banyak berkorban demi membuat para
laki-laki di desa mereka berdamai, meskipun pada akhirnya para perempuan harus bertukar agama satu sama
lain untuk menjaga perdamaian di desa mereka.

Et Maintenant On Va O ?is aLebanese film directed by a L ebanese woman director named Nadine Labaki.
The film tells about a group of Muslim and Christian women in an isolated village in Lebanon who work
together to keep peoplein their village from quarrels between two different religions. The fight was
motivated by the ongoing Civil War in the town around the village. The men in this film are emotional, and
can rsguo;t think clearly. They got easily provoked which can trigger fights. In thisfilm, the women are
presented as a figure of people who have various ideas to make the men in their village reconcile. The
women in this film build solidarity in carrying out their efforts. They also sacrificed much to make the men
in their village reconcile, athough in the end the women had to exchange religions with each other to keep
the peace in their village.
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